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Tajmila. Februari 2025. KONSEP PEMILIHAN UMUM RAMAH ANAK 

DALAM SISTEM HUKUM PEMILIHAN UMUM DI INDONESIA. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 75 halaman. 
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Penelitian ini berangkat dari problem normatif dan konseptual terkait kedudukan 

anak dalam penyelenggaraan pemilihan umum di Indonesia. Di satu sisi, Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak secara tegas 

menetapkan bahwa anak adalah setiap orang yang belum berusia 18 (delapan belas) 

tahun dan berhak memperoleh perlindungan khusus dari penyalahgunaan dalam 

kegiatan politik. Di sisi lain, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Umum menetapkan batas usia pemilih pada 17 (tujuh belas) tahun atau 

sudah kawin, sehingga anak secara normatif tetap ditempatkan sebagai subjek hak 

pilih. Kondisi ini menimbulkan ketegangan normatif antar rezim hukum yang 

berimplikasi pada lemahnya perlindungan anak dalam penyelenggaraan pemilu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum perlindungan hak 

anak dalam penyelenggaraan pemilu (ius constitutum), serta merumuskan konsep 

Pemilihan Umum Ramah Anak yang ideal sebagai bagian dari pembaharuan sistem 

hukum pemilu di Indonesia (ius constituendum). Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-

undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan perbandingan hukum. Bahan 

hukum yang dianalisis meliputi peraturan perundang-undangan nasional, instrumen 

hukum internasional seperti Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the 

Child), serta praktik pengaturan usia pemilih di negara lain, khususnya Korea 

Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Pengaturan perlindungan hak anak dalam penyelenggaraan pemilihan 

umum di Indonesia masih menunjukkan disharmonisasi normatif yang 

berdampak pada lemahnya perlindungan anak secara substantif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem hukum pemilu Indonesia 

belum mampu menempatkan anak secara konsisten sebagai subjek yang 

memerlukan perlindungan khusus dalam seluruh tahapan pemilihan umum. 

Di satu sisi, Undang-Undang Perlindungan Anak secara tegas 

mengkualifikasikan anak sebagai kelompok rentan yang harus dilindungi 

dari penyalahgunaan dalam kegiatan politik. Namun di sisi lain, Undang-

Undang Pemilu justru membuka ruang partisipasi politik melalui pemberian 

hak pilih sejak usia 17 tahun. Perbedaan batas usia ini bukan sekadar 

perbedaan teknis, melainkan mencerminkan konflik norma horizontal 

antara dua undang-undang yang berada pada tingkat hierarki yang sama. 

Akibatnya, anak secara normatif mengalami ambiguitas status hukum: 
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diakui sebagai kelompok rentan yang harus dilindungi, tetapi sekaligus 

diperlakukan sebagai subjek hak politik tanpa jaminan perlindungan yang 

memadai. Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa pengaturan perlindungan 

anak dalam pemilu lebih banyak bergantung pada kebijakan non-legislatif, 

seperti surat edaran dan pedoman teknis, yang secara yuridis tidak memiliki 

daya ikat kuat. Dengan demikian, perlindungan anak dalam pemilu masih 

bersifat parsial, reaktif, dan belum terintegrasi secara sistemik dalam 

kerangka hukum pemilu. 

2. Konsep Pemilu Ramah Anak dalam hukum positif Indonesia belum 

didukung oleh desain normatif yang kuat dan masih bertumpu pada 

pendekatan prosedural, sehingga memerlukan pembaruan pada level 

undang-undang. 

Penelitian ini menemukan bahwa konsep Pemilu Ramah Anak selama ini 

lebih banyak dipahami sebagai upaya pencegahan pelibatan anak dalam 

kampanye dan politik praktis, tanpa disertai pembaruan konstruksi hak dan 

kewajiban anak dalam sistem pemilu itu sendiri. Larangan melibatkan anak 

dalam kampanye, misalnya, justru menimbulkan paradoks ketika diterapkan 

terhadap anak usia 17 tahun atau anak yang berusia di bawah itu namun 

sudah kawin atau sudah pernah kawin yang secara hukum telah memiliki 

hak pilih. Situasi ini menunjukkan ketidakseimbangan antara pengakuan 

hak dan jaminan perlindungan, yang pada akhirnya menempatkan anak pada 

posisi rentan terhadap politisasi dan manipulasi politik. Dalam perspektif 

negara hukum dan hak asasi manusia, hak pilih bukanlah hak yang bersifat 

absolut, melainkan hak yang pelaksanaannya dapat diatur dan dibatasi oleh 

undang-undang demi kepentingan yang lebih besar, termasuk perlindungan 

kelompok rentan. Oleh karena itu, pembaruan konsep Pemilu Ramah Anak 

seharusnya tidak berhenti pada kebijakan teknis atau pendekatan 

diferensiatif yang sulit diimplementasikan, melainkan diarahkan pada revisi 

normatif Undang-Undang Pemilu, khususnya terkait batas usia pemilih. 

Penyelarasan usia pemilih menjadi 18 tahun, sebagaimana telah diterapkan 

di beberapa negara lain dan sejalan dengan Konvensi Hak Anak, dapat 

dipandang sebagai langkah preventif dan rasional untuk memastikan bahwa 

pemilu benar-benar ramah anak, tidak hanya secara prosedural, tetapi juga 

secara substantif. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji konsep Pemilihan Umum Ramah Anak dalam sistem hukum 

pemilihan umum di Indonesia melalui penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan. Permasalahan 

utama penelitian ini berangkat dari adanya konflik norma dan kekaburan 

pengaturan hukum terkait perlindungan hak anak dalam penyelenggaraan pemilu, 

khususnya pertentangan antara Undang-Undang Perlindungan Anak yang 

menetapkan batas usia anak hingga 18 tahun dan Undang-Undang Pemilu yang 

memberikan hak pilih kepada warga negara berusia 17 tahun atau sudah menikah. 

Kondisi tersebut menimbulkan ambiguitas kedudukan hukum anak dalam sistem 

pemilu, karena anak diposisikan sekaligus sebagai subjek yang harus dilindungi dan 

sebagai subjek politik elektoral yang rentan terhadap politisasi dan eksploitasi 

politik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum yang berlaku 

saat ini dalam melindungi hak anak dalam penyelenggaraan pemilu (ius 

constitutum) serta merumuskan konsep Pemilu Ramah Anak yang ideal sebagai 

upaya perlindungan hak anak dalam sistem hukum pemilihan umum (ius 

constituendum). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hak anak 

dalam hukum pemilu masih bersifat fragmentaris, prosedural, dan belum 

terintegrasi sebagai prinsip dasar penyelenggaraan pemilu, serta masih bergantung 

pada kebijakan non-legislatif yang memiliki daya ikat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Pemilu Ramah Anak harus dimaknai sebagai 

perlindungan preventif terhadap anak sebagai kelompok rentan, yang diwujudkan 

melalui pembaruan hukum pemilu dengan menaikkan batas usia pemilih menjadi 

18 tahun sebagai pilihan kebijakan hukum yang rasional, proporsional, dan selaras 

dengan prinsip kepentingan terbaik bagi anak. 

 

Kata Kunci: Pemilu Ramah Anak, Perlindungan Hak Anak, Hak Pilih, Konflik 

Norma, Hukum Pemilu 
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